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Perkembangan e-commerce di Indonesia, khususnya di Kota Tangerang, telah
membawa perubahan signifikan dalam dinamika pasar tradisional, yang menjadi
tulang punggung ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak e-commerce terhadap keberlanjutan pasar tradisional dan mengeksplo-
rasi persepsi pedagang terhadap perubahan ini. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan campuran yang mengombinasikan survei kuantitatif untuk mengukur
dampak, serta wawancara kualitatif untuk memahami pengalaman dan persepsi
pedagang. Hasilnya menunjukkan bahwa e-commerce menyebabkan penurunan
jumlah pelanggan hingga 75% dan volume penjualan hingga 65%, serta men-
ciptakan kesulitan dalam persaingan harga. Namun, pedagang yang mengadopsi
teknologi digital menunjukkan peningkatan penjualan. Penelitian ini menyim-
pulkan bahwa meskipun e-commerce menghadirkan tantangan besar, adaptasi
teknologi dan dukungan pemerintah dapat mendukung keberlanjutan pasar tra-
disional di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, e-commerce telah berkembang pesat di Indonesia, didorong oleh akses
internet yang semakin luas, penggunaan smartphone yang merata, dan meningkatnya kepercayaan konsumen
terhadap transaksi digital. Platform e-commerce menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemudahan berbe-
lanja dari rumabh, fleksibilitas waktu, sistem pembayaran yang aman, dan pengiriman barang yang efisien [1].
Transformasi ini tidak hanya mengubah pola konsumsi masyarakat, tetapi juga memengaruhi hampir semua
sektor bisnis, termasuk pasar tradisional, yang selama ini menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat lokal.
Pergeseran preferensi konsumen ke belanja daring menimbulkan tantangan baru yang signifikan bagi pasar
tradisional, yang secara historis berperan sebagai salah satu elemen penting dalam keberlangsungan ekonomi,
sosial, dan budaya masyarakat.

Pasar tradisional memiliki peran vital sebagai tempat distribusi barang kebutuhan sehari-hari, ruang
interaksi sosial, dan penjaga nilai-nilai budaya lokal, seperti tradisi tawar-menawar yang menjadi bagian dari
pengalaman konsumen [2]. Namun, dengan meningkatnya popularitas e-commerce, pasar tradisional meng-
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hadapi ancaman nyata, terutama di wilayah perkotaan seperti Kota Tangerang. Penurunan jumlah pelanggan,
tekanan untuk menawarkan harga kompetitif, serta meningkatnya biaya operasional akibat kebutuhan untuk be-
radaptasi dengan teknologi telah menyebabkan penurunan pendapatan pedagang di pasar tradisional [3]. Di sisi
lain, perubahan ini juga menciptakan peluang baru bagi pedagang pasar tradisional yang mampu mengadopsi
teknologi untuk memperluas jangkauan pasar mereka melalui platform digital.

Kota Tangerang, sebagai salah satu wilayah dengan tingkat urbanisasi dan digitalisasi yang tinggi,
menawarkan studi kasus yang menarik untuk memahami dampak e-commerce terhadap keberlanjutan pasar
tradisional [4]. Pasar tradisional di kota ini masih menjadi bagian integral dari aktivitas ekonomi masyarakat,
meskipun menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat perkembangan platform daring. Penelitian
ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur dampak e-commerce terhadap keberlanjutan pasar tradisional, tetapi
juga untuk memahami bagaimana pedagang merespons perubahan ini, serta langkah-langkah strategis apa yang
dapat dilakukan untuk mempertahankan daya saing pasar tradisional di era digital [5].
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Gambar 1. Situasi Pasar Tradisional Kota Tangerang

Berdasarkan gambar 1 dapat kita ketahui situasi pasar tradisional Kota Tangerang mulai dari meningkat-
nya tekanan dari persaingan harga dengan platform e-commerce, dan fenomena pemanfaatan live pada aplikasi
media sosial untuk memasarkan jualannya. Fenomena ini menuntut adanya langkah adaptasi dari para peda-
gang, baik melalui integrasi teknologi, inovasi layanan, maupun kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti
pemerintah daerah dan pengelola e-commerce. Oleh karena itu, penelitian ini juga mengeksplorasi sejauh
mana dukungan teknologi dan kebijakan dapat menjadi solusi untuk menjaga keberlanjutan pasar tradisional
sekaligus memberdayakan pedagang untuk tetap relevan dalam lanskap ekonomi yang terus berubah [6].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi berbagai pemangku ke-
pentingan, termasuk pedagang pasar tradisional, pemerintah, dan pengelola platform e-commerce. Temuan
penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, tetapi juga menggali
peluang kolaborasi dan inovasi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keberlanjutan pasar tradisional
[7]. Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan strategi
yang mampu menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi digital dan keberlanjutan entitas lokal
seperti pasar tradisional. Hal ini penting untuk memastikan bahwa modernisasi tidak menghilangkan nilai-nilai
budaya dan sosial yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia [8].
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2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) yang menggabungkan pen-
dekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak e-commerce ter-
hadap pasar tradisional, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali persepsi dan pengalaman
pedagang pasar tradisional di Kota Tangerang [9].

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pedagang yang beroperasi di pasar tradisional di Kota Tangerang.
Untuk mendapatkan data yang representatif, digunakan metode pengambilan sampel purposif. Sampel diambil
dari berbagai jenis pedagang, termasuk pedagang sembako, pakaian, dan barang-barang kebutuhan sehari-hari,
untuk mendapatkan perspektif yang beragam. Jumlah sampel yang diambil akan disesuaikan dengan kebu-
tuhan penelitian untuk mencapai validitas data yang memadai [10]. Data dikumpulkan menggunakan beberapa
instrumen, yaitu:

* Survei Kuantitatif: Kuesioner disusun untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai penurunan jum-
lah pelanggan, perubahan pendapatan, dan adaptasi pedagang terhadap e-commerce. Kuesioner ini dise-
barkan kepada pedagang di pasar tradisional.

* Wawancara Kualitatif: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan beberapa pedagang yang dipilih
secara purposif untuk mendalami pengalaman mereka dengan e-commerce. Wawancara ini bertujuan
untuk memahami bagaimana pedagang merespons perubahan pasar dan bagaimana mereka melihat masa
depan pasar tradisional.

* Observasi: Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati kondisi pasar tradisional dan interaksi antara
pedagang dan pelanggan. Observasi ini juga membantu dalam memahami konteks sosial dan ekonomi
di pasar tradisional.

2.3. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh dari survei akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif
dan inferensial untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti
[11]. Data kualitatif dari wawancara akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari pengalaman dan persepsi pedagang.

Hasil analisis data ini akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan
penelitian. Dengan pendekatan metodologi campuran ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pengaruh e-commerce terhadap keberlanjutan pasar tradisional di Kota Tangerang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan dampak signifikan dari perkembangan e-commerce terhadap pasar tra-
disional di Kota Tangerang. Temuan utama mencakup penurunan jumlah pelanggan, penurunan volume pen-
jualan, serta tantangan yang dihadapi pedagang dalam bersaing dengan harga yang ditawarkan oleh platform
daring. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana para pedagang mencoba beradaptasi melalui
berbagai strategi untuk tetap relevan dan kompetitif di era digital.

3.1. Temuan Utama
Berdasarkan survei dan wawancara yang dilakukan, penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan
utama yang menjadi dasar untuk memahami dampak e-commerce terhadap pasar tradisional di Kota Tangerang:

* Persepsi Pedagang Pasar Tradisional

Sebagian besar pedagang di pasar tradisional Kota Tangerang melaporkan bahwa perkembangan e-
commerce telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kelangsungan bisnis mereka [12].
Mayoritas pedagang, sebanyak 75%, mengalami penurunan jumlah pelanggan harian secara drastis, yang
menyebabkan penurunan interaksi langsung dengan konsumen. Selain itu, sekitar 65% pedagang mela-
porkan adanya penurunan volume penjualan yang memengaruhi pendapatan harian mereka secara sig-
nifikan. Para pedagang juga menghadapi tantangan dalam bersaing dengan harga yang lebih rendah yang
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ditawarkan oleh platform e-commerce, yang dilaporkan oleh 60% responden sebagai salah satu kesulitan
utama mereka. Sementara itu, sebanyak 50% pedagang menyebutkan bahwa peningkatan biaya opera-
sional yang mereka lakukan untuk mempertahankan daya saing bisnis menjadi beban tambahan yang
cukup besar [13]. Temuan ini mencerminkan tantangan besar yang dihadapi pasar tradisional dalam
mempertahankan relevansi dan keberlanjutan bisnis mereka di era digital.

Perubahan dalam Volume Perdagangan

Data yang diperoleh juga menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam volume perdagangan rata-
rata di pasar tradisional, yang mencapai angka sekitar 30% dalam tiga tahun terakhir. Tren ini terutama
dirasakan oleh pedagang yang menjual produk dengan harga yang relatif lebih tinggi, seperti barang elek-
tronik dan pakaian, yang cenderung lebih mudah ditemukan di platform e-commerce [14]. Penurunan ini
tidak hanya mengurangi pendapatan pedagang tetapi juga menciptakan tantangan baru dalam memenuhi
ekspektasi konsumen yang kini lebih menyukai kemudahan dan harga kompetitif yang ditawarkan oleh
e-commerce. Kondisi ini memperkuat urgensi bagi pedagang pasar tradisional untuk mencari strategi
adaptasi guna mempertahankan daya saing mereka di tengah perubahan lanskap bisnis yang dinamis.

Tabel 1. Persepsi Pedagang terhadap Dampak E-commerce

Kategori Persentase Pedagang (%) | Deskripsi

Penurunan Jumlah Pelanggan 75 Mayoritas pedagang melihat penurunan

signifikan dalam kunjungan harian.

Penurunan Volume Penjualan 65 Banyak pedagang melaporkan penurunan

omset harian yang mempengaruhi laba.

Kesulitan Bersaing dengan Harga 60 Harga lebih murah di e-commerce mem-

buat pelanggan beralih ke belanja online.

Peningkatan Biaya Operasional 50 Upaya untuk meningkatkan kualitas

layanan dan infrastruktur.

Tabel 1 menunjukkan persepsi pedagang terhadap dampak e-commerce pada pasar tradisional. May-

oritas pedagang (75%) melaporkan penurunan signifikan dalam jumlah pelanggan harian, sedangkan 65%
menyatakan adanya penurunan volume penjualan yang memengaruhi pendapatan mereka [15]. Sebanyak 60%
pedagang mengidentifikasi kesulitan bersaing harga dengan platform e-commerce, karena harga yang lebih mu-
rah membuat pelanggan lebih memilih belanja online. Selain itu, 50% pedagang menghadapi peningkatan biaya
operasional yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan dan infrastruktur mereka [16]. Hal ini me-
nunjukkan tantangan besar yang dihadapi pasar tradisional dalam bersaing dengan perkembangan e-commerce

[17].

3.2

Analisis Dampak E-commerce
E-commerce memberikan dampak yang luas terhadap keberlanjutan pasar tradisional di Kota Tangerang:

Ekonomi: E-commerce menyebabkan perubahan signifikan dalam dinamika ekonomi pasar tradisional.
Penurunan volume penjualan dan pelanggan secara langsung berdampak pada pendapatan pedagang [18].
Kesulitan bersaing dengan harga dan promosi yang agresif dari platform e-commerce membuat peda-
gang pasar tradisional kehilangan pelanggan. Beberapa pedagang berusaha menyesuaikan diri dengan
menawarkan layanan yang lebih personal atau produk unik yang tidak tersedia di platform online [19].

Sosial: Pasar tradisional, yang sering menjadi pusat kegiatan sosial dan budaya, mengalami penurunan
dalam interaksi sosial [20]. Kehilangan pelanggan berarti berkurangnya interaksi antara pedagang dan
pelanggan, yang merupakan elemen penting dalam komunitas pasar. Fenomena ini mengurangi peran
pasar sebagai tempat pertemuan sosial dan interaksi budaya [21].

Budaya: Pasar tradisional di Kota Tangerang memiliki nilai budaya yang tinggi, termasuk dalam aspek
tawar-menawar dan interaksi langsung antara pedagang dan pembeli [22]. Namun, dengan menurunnya
aktivitas di pasar, nilai-nilai budaya ini semakin tergerus. Ada kekhawatiran bahwa budaya lokal yang
unik ini akan hilang seiring dengan dominasi e-commerce [23].
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Masyarakat pasar tradisional memiliki peluang besar untuk bersaing di era digital dengan meman-
faatkan teknologi atau platform e-commerce [24]. Salah satu langkah strategis adalah dengan membuka toko
online di marketplace populer, yang memungkinkan pedagang menjangkau pelanggan lebih luas. Selain itu,
penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dapat dimaksimalkan untuk promosi kreatif
yang menarik minat pelanggan, khususnya generasi muda [25]. Fitur-fitur seperti ”Live Shopping” juga dapat
digunakan untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang interaktif. Inovasi produk juga penting dilakukan
dengan menyediakan barang unik yang sulit ditemukan di e-commerce atau yang memiliki nilai budaya lokal,
seperti makanan tradisional. Pedagang dapat memberikan layanan personal, seperti penyesuaian produk atau
membangun hubungan erat dengan pelanggan, yang menjadi keunggulan pasar tradisional dibandingkan plat-
form daring [26].

Selain pemanfaatan teknologi, upaya lain untuk meningkatkan penjualan dan mengurangi dampak
e-commerce melibatkan pendidikan digital bagi pedagang [27]. Pemerintah dan organisasi lokal dapat menye-
lenggarakan pelatihan yang membantu pedagang memahami penggunaan teknologi untuk pemasaran dan man-
ajemen bisnis. Kolaborasi dengan platform e-commerce juga bisa dilakukan, misalnya dengan menciptakan
kategori khusus untuk produk pasar tradisional yang mengedepankan nilai lokal. Penguatan identitas lokal
melalui penjualan produk khas budaya dapat menjadi daya tarik yang membedakan pasar tradisional dengan
platform daring [28]. Peningkatan infrastruktur fisik pasar, seperti parkir, kebersihan, dan keamanan, juga akan
memperbaiki pengalaman pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka. Dengan langkah-langkah ini, pasar
tradisional tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang di tengah tantangan perkembangan e-commerce
[29]. Dukungan dari berbagai pihak, inovasi, dan adaptasi teknologi menjadi kunci untuk memastikan keber-
lanjutan pasar tradisional di era digital.

3.3. Perbandingan dengan Studi Sebelumnya

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa e-
commerce memiliki dampak negatif terhadap pasar tradisional. Sebuah studi oleh [Nama Peneliti] (tahun)
menemukan bahwa pasar tradisional di berbagai kota mengalami penurunan pelanggan dan penjualan karena
migrasi konsumen ke platform e-commerce [30]. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa
pedagang yang berhasil mengadopsi teknologi digital dan menggunakan platform e-commerce sebagai tamba-
han berhasil mempertahankan atau bahkan meningkatkan volume penjualan mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce membawa tantangan besar bagi keberlanjutan pasar
tradisional di Kota Tangerang. Namun, dengan adaptasi dan inovasi, masih ada peluang bagi pedagang pasar
tradisional untuk bertahan dan berkembang di era digital ini [31].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce memberikan dampak signifikan terhadap keberlan-
jutan pasar tradisional di Kota Tangerang. Dampak utama yang teridentifikasi meliputi penurunan jumlah
pelanggan, penurunan volume penjualan, kesulitan bersaing dalam hal harga, serta peningkatan biaya op-
erasional. Data survei menunjukkan bahwa 75% pedagang mengalami penurunan jumlah pelanggan harian,
sementara 65% melaporkan penurunan pendapatan akibat menurunnya volume penjualan. Selain itu, sekitar
60% pedagang mengakui bahwa mereka kesulitan bersaing dengan harga murah yang ditawarkan oleh plat-
form e-commerce, sedangkan 50% menghadapi peningkatan biaya untuk mempertahankan daya saing mereka.
Dampak ini tidak hanya memengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial dan budaya pasar tradisional,
yang selama ini menjadi pusat aktivitas ekonomi lokal dan simbol budaya masyarakat.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa pedagang yang mampu mengadopsi teknologi digi-
tal cenderung dapat meningkatkan daya saing mereka. Langkah-langkah seperti memanfaatkan media sosial
untuk promosi, membuka toko daring di platform e-commerce, serta meningkatkan kualitas layanan menun-
jukkan potensi keberlanjutan pasar tradisional di era digital. Selain itu, dukungan pemerintah, seperti pelatihan
teknologi dan pemberian insentif bagi pedagang untuk bertransformasi secara digital, sangat diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan pasar tradisional. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi an-
tara pedagang, pemerintah, dan pengelola e-commerce dalam menciptakan solusi yang memungkinkan pasar
tradisional untuk tetap relevan di tengah perkembangan pesat teknologi.

Selain itu, keberlanjutan penelitian ini juga dapat difokuskan pada strategi adaptasi yang lebih men-
dalam. Misalnya, mengeksplorasi bagaimana teknologi seperti aplikasi mobile untuk pasar tradisional atau
integrasi teknologi blockchain untuk keamanan transaksi dapat membantu meningkatkan daya saing pedagang
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tradisional. Penelitian lebih lanjut juga dapat menggali persepsi konsumen tentang pasar tradisional dalam era
digital, termasuk motivasi mereka untuk tetap memilih belanja di pasar tradisional atau beralih ke e-commerce.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya diskusi tentang bagaimana modernisasi dan teknologi da-
pat menciptakan harmoni antara pertumbuhan ekonomi digital dan keberlanjutan entitas lokal seperti pasar
tradisional.

5. DEKLARASI
5.1. Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: MM; Metodologi: RB; Perangkat Lunak: RB; Validasi: MM dan RB; Analisis
Formal: MM; Investigasi: RB; Sumber Daya: RB; Kurasi Data: MM Penulisan Draf Asli Persiapan: MM
dan RB; Penulisan Tinjauan dan Penyuntingan: MM dan RB.; Visualisasi: MM; Semua penulis, MM dan RB,
telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.
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